I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

Broiler merupakan salah satu sumber protein hewani yang dapat memenuhi
kebutuhan protein hewani masyarakat Indonesia. Broiler memiliki kelebihan dan
kelemahan. Kelebihannya adalah dagingnya empuk, ukuran badan besar, bentuk
dada lebar, padat, dan berisi serta pertumbuhannya yang relatif cepat. Sedangkan
kelemahannya adalah memerlukan pemeliharaan secara intensif dan cermat, relatif
lebih peka terhadap suatu infeksi penyakit dan sulit beradaptasi (Murtidjo, 1992).
Pertumbuhan yang paling cepat terjadi sejak menetas sampai umur 4--6 minggu,
kemudian mengalami penurunan dan terhenti sampai mencapai dewasa

(Kartasudjana dan Suprijatna, 2005).

Broiler merupakan ternak unggas yang bersifat homeotermis, artinya broiler akan
selalu berusaha menjaga suhu tubuhnya tetap konstan, tidak mengikuti suhu
lingkungan. Cara yang dipakai oleh broiler untuk mengurangi panas tubuh yaitu
dengan radiasi, konduksi, konveksi, dan evaporasi (North dan Bell, 1990).
Aktifitas pelepasan panas tubuh selain dengan menggunakan empat cara tersebut
juga dipengaruhi oleh bahan litter yang digunakan, disamping faktor yang lain
seperti model kandang, model lantai, sistem pemanas, ventilasi, kelembaban, dan

suhu lingkungan.



Dalam usaha peternakan broiler, selalu dihadapkan dengan tiga faktor penunjang
keberhasilan yaitu faktor bibit, pakan, dan tata laksana yang ketiganya saling
berkaitan. Faktor tata laksana itu sendiri sangat ditentukan oleh pengelolaan

perkandangan (Mugiyono, 2001).

Permasalahan perkandangan yang memerlukan penanganan serius pada
pemeliharaan broiler adalah litter. Berbagai bahan litter yang berasal dari limbah
pertanian dan industri banyak tersedia dan harganya murah, diantaranya serutan
kayu, sekam padi, dan jerami padi. Pemeliharaan broiler pada umumnya

menggunakan kandang alas litter, termasuk pada kandang tipe closed house.

Closed house merupakan suatu rancangan kandang ayam yang tidak terpengaruh
lingkungan dari luar kandang atau meminimalisasi gangguan dari luar. Sistem
kandang tertutup memiliki keunggulan yaitu memudahkan pengawasan, dapat
diatur suhu dan kelembabannya, memiliki pengaturan cahaya, dan mempunyai

ventilasi yang baik sehingga penyebaran penyakit mudah diatasi (Lacy, 2001).

Closed house merupakan kandang yang semua dinding kandangnya tertutup.
Sistem ventilasi atau pergerakan udaranya tergantung sepenuhnya oleh kipas yang
dipasang, sedangkan pada kandang terbuka semua dinding kandangnya terbuka.
Kondisi dalam kandang sangat dipengaruhi oleh kondisi luar kandang (Santoso
dan Sudaryani, 2010). Menurut Priyatno (2002), ventilasi merupakan jalan keluar
masuknya udara sehingga udara segar dari luar dapat masuk untuk menggantikan

udara yang kotor di dalam kandang.



Sehubungan dengan adanya beberapa bahan litter yang dapat digunakan di
kandang sistem closed house, namun belum banyak diketahui mana yang
memberikan pengaruh baik terhadap bobot hidup, bobot karkas, giblet, dan lemak
abdominal broiler, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
pengaruh penggunaan berbagai jenis litter terhadap bobot hidup, karkas, giblet,

dan lemak abdominal broiler fase finisher di closed house.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

(1) mengetahui pengaruh jenis litter di closed house terhadap bobot hidup, karkas,
giblet, dan lemak abdominal broiler.

(2) mengetahui jenis litter yang terbaik dalam pemeliharaan broiler di closed

house terhadap bobot hidup, karkas, giblet, dan lemak abdominal.

C. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang jenis litter
yang terbaik untuk diaplikasikan pada pemeliharaan broiler di closed house.
Selain itu, secara keilmuan dapat menjelaskan dampak yang terjadi pada bobot
hidup, karkas, giblet, dan lemak abdominal broiler. Hasil penelitian ini juga dapat
menjadi referensi bagi peternak untuk memilih jenis litter yang terbaik dalam

upaya meningkatkan produktivitas broiler.



D. Kerangka Pemikiran

Salah satu faktor yang sangat berpengaruh pada keberhasilan pemeliharaan broiler
adalah faktor lingkungan. Lingkungan pemeliharaan yang nyaman akan
mengurangi level stres pada broiler. Daya tahan tubuh broiler akan lebih baik
dalam lingkungan yang tidak berdebu, cukup oksigen, suhu yang seimbang, dan
tidak terlalu padat. Faktor lain yang dapat menentukan keberhasilan pemeliharaan
broiler yaitu bibit yang unggul, pakan berkualitas, dan manajemen yang baik.
Strain broiler unggul menentukan keberhasilan produktivitas broiler sebesar 30%,

sedangkan 70% ditentukan oleh faktor lingkungan (Aksi Agraris Kanisius, 2003).

Pemeliharaan broiler umumnya menggunakan bahan litter yang ideal untuk
menunjang performans yang optimal. Litter yang sering digunakan diantaranya
sekam padi, serutan kayu, dan jerami padi. Bahan litter yang berbeda jenisnya
akan berbeda pula ukuran pertikel, berat partikel, daya konduksi termal dan daya
serapnya terhadap air. Lebih lanjut perbedaan-perbedaan tersebut menjadikan
keadaan oksigen, debu, suhu, dan kelembapan di dalam kandang akan bervariasi
pula bila menggunakan bahan litter yang berbeda, dan akhirnya akan berpengaruh

terhadap kondisi internal litter tersebut.

North dan Bell (1990) menyatakan bahwa kondisi internal litter akan mempunyai
efek terhadap kelembapan dan temperatur di luar maupun di dalam kandang,
bobot ayam, jumlah udara dalam kandang, konsumsi air, stres ayam, penyakit, dan

perkembangan jamur di dalam kandang.



Rose (1997) menyatakan bahwa material litter akan berpengaruh terhadap gas-gas
polutan dalam kandang seperti, amoniak, karbon dioksida, methan, dan hidrogen
sulfat. Apabila gas-gas tersebut berbeda dalam jumlah di atas ambang batas,
maka akan berpengaruh terhadap fisiologis dan kesehatan ayam, sehingga
produksi akan terganggu. Selain pH litter, indeks kebersihan litter, temperatur,

dan kadar nitrogen amoniak berbeda-beda untuk setiap bahan litter.

Berdasarkan jenis ventilasinya, jenis kandang pemeliharaan broiler terdiri atas
kandang terbuka, semi tertutup, dan tertutup. Dari ketiga jenis kandang tersebut,
kandang sistem tertutup merupakan kandang yang terbaik dalam pemeliharaan
broiler. Sistem kandang tertutup memiliki keunggulan yaitu memudahkan
pengawasan, dapat diatur suhu dan kelembapannya, memiliki pengaturan cahaya,
kepadatan (density) lebih padat, dan mempunyai sirkulasi udara yang baik

sehingga penyebaran penyakit mudah diatasi.

Penggunaan jenis litter yang tepat dalam pemeliharaan broiler di closed house
akan memberikan kondisi yang nyaman bagi broiler. Dalam kondisi yang
nyaman, kesehatan ayam akan terjaga sehingga konsumsi pakan dan seluruh
aktivitas metabolisme akan berjalan normal. Akibatnya, ayam akan berproduksi
secara optimal dan akan berdampak terhadap bobot hidup, bobot karkas, giblet,
dan lemak abdominalnya. Oleh sebab itu, dilakukan penelitian untuk mengetahui
jenis litter mana yang memberikan pengaruh terbaik terhadap bobot hidup, karkas,

giblet, dan lemak abdominal broiler di closed house.



E. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah

(1) ada pengaruh jenis litter di closed house terhadap bobot hidup, karkas, giblet,
dan lemak abdominal broiler;

(2) terdapat jenis litter di closed house yang terbaik terhadap bobot hidup, karkas,

giblet, dan lemak abdominal broiler.



